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Air merupakan kebutuhan pokok manusia, maka persediaan air bersih bagi masyarakat harus memperhatikan segi kuantitas dan kualitas. Kandungan besi dalam air tanah seringkali di atas standar (Permenkes No.416/Menkes/Per/IX/1990), sehingga dapat mengakibatkan berbagai macam gangguan. Kadar besi dari hasil uji pendahuluan di Desa Montongsari Kabupaten Kendal mencapai 6,61 mg/l, maka perlu pengolahan sebelum digunakan. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk menurunkan kadar besi adalah saringan pasir cepat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh ketebalan zeolit pada saringan pasir cepat terhadap penurunan kadar besi air sumur gali di Desa Montongsari Kabupaten Kendal.

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental semu dengan rancangan Non-randomized Control Group Pre-Test dan Post-Test Design. Sampel berupa air sumur gali salah satu warga RT. 03 RW. II Dukuh Montong Krajan Desa Montongsari Kabupaten Kendal. Air dialirkan ke dalam saringan pasir cepat dengan ketebalan zeolit 40 cm, 60 cm, dan 80 cm dengan pengulangan empat kali. Cara pemeriksaan kadar besi menggunakan metode fenantrolin. Data yang diperoleh dianalisa dengan uji regresi.

Dari hasil penelitian didapatkan kadar besi sebelum disaring 5,34 mg/l dan sesudah disaring dengan ketebalan zeolit 40 cm rata-ratanya sebesar 0,99 mg/l, ketebalan zeolit 60 cm rata-ratanya sebesar 0,72 mg/l, dan ketebalan zeolit 80 cm rata-ratanya sebesar 0,52 mg/l. Berdasarkan uji regresi menunjukkan nilai p = 0,02 < 0,05 artinya ada pengaruh ketebalan zeolit pada saringan pasir cepat terhadap penurunan kadar besi air sumur gali. Ketebalan zeolit 40 cm memberikan pengaruh sebesar 91,30%, ketebalan zeolit 60 cm memberikan pengaruh sebesar 92,40%, dan ketebalan zeolit 80 cm memberikan pengaruh sebesar 93,20%.

Saran yang diajukan penulis yaitu penggunaan saringan pasir cepat sebagai teknologi tepat guna untuk menurunkan kadar besi air sumur gali hendaknya ketebalan zeolit sebagai media filter diperhatikan agar kualitas air yang dihasilkan layak untuk digunakan dan dikonsumsi oleh masyarakat. Bagi peneliti lain, perlu penambahan waktu tinggal atau waktu kontak air di dalam media, penggunaan zeolit dengan ukuran yang lebih halus agar penurunan kadar besi lebih maksimal dan waktu untuk regenerasi media filter juga diperhitungkan agar dapat digunakan kembali oleh masyarakat.
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Water is primary need for all human beings so that the clean water availibility for people should consider it’s quantity and quality. The concentration of iron in groundwater is usually over the limit (Permenkes No.416/Menkes/Per/IX/1990), as a result can cause some damages. Result of iron’s rate from the previous experiment which held in Montongsari village Kendal regency reached 6,61 mg/l. In this research, rapid sand filter is used to to decrease the iron’s rate of dig well water. The aim of this research was to figure out the influence of zeolit’s thickness on rapid sand filter against decrease rate of iron in dig well water of Montongsari village Kendal regency.

The type of this research was a quasy experimental and the research design was Non-randomized Control Group Pre-Test and Post-Test Design. The sample was one of the people’s dig well water of RT.03 RW. II Montongsari village Kendal regency. The water was flowed to rapid sand filter with 40 cm, 60 cm, and 80 cm of the zeolite’s thickness with four replications. The iron’s rate examination used the fenantrolin method. Then the research’s result analyzed with regression.

Based on the result, the iron’s rate before filtering was 5,34 mg/l and after filtering with 40 cm of zeolite’s thickness was 0,99 mg/l, 60 cm of zeolite’s thickness was 0,72 mg/l, and 80 cm of zeolite’s thickness was 0,52 mg/l. Based on the regression analyzed showed that p = 0,02 < 0,05 it meant that there was the influence of zeolite’s thickness on rapid sand filter against decreasing rate of iron in dig well. The influence of 40 cm zeolite’s thickness was 91,30%, 60 cm zeolite’s thickness was 92,40%, and 80 cm zeolite’s thickness was 93,20%.

With such finding, the researcher is suggesting to people should pay attention the zeolite’s thickness on rapid sand filter to get better quality of water so that it can use to fulfil their necessary. Add the time of water in filtration and use the more soft shape of zeolites were suggested to get the better dig well water quality. Beside that, the next researcher should find the time to regenerate the filter medium so that it can use by people again to decrease the iron’s rate in dig well water.










































































































